BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Peling
Seasa adalah sebagian besar bekerja sebagai petani rumput laut. karena meraka
tinggal di bibir pantai Desa Peling Seasa tidak mengharuskan masyarakatnya
berprofesi hanya menjadi seorang petani rumput laut saja, tetapi mereka juga
bekerja sebagai petani biasa juga. mereka menjadi petani rumput laut sudah
hampir 10 tahun hingga 18 tahun. sejak awal menjadi petani rumput laut hidup
mereka sering berubah-ubah, tergantung pada pendapatan mereka setiap panen,
pengelolaan hasil panenpun mereka pikirkan untuk beberapa bulan kedepan.
penulis telah melakukan penelitian dan pembahasannya akan diuraikan dalam

tulisan ini.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini ada hal yang perlu mendapat perhatian dari
pihak pembaca maupun dari diri pribadi terkait kehidupan petani rumput laut

sebagai berikut :

1. Untuk pembaca dalam hal ini kehidupan petani rumput laut sangat bijak
dalam mengatur dan mengelola pendapatan, memisahkan apa saja yang
akan di keluarkan dan di simpan. tidak merasa rugi dengan keadaannya,

bekerja adalah sebuah tuntutan dari rasa keinginan , tidak ada yang



memaksa mereka untuk bekerja mereka bekerja seiklasnya karena
dianggap pekerjaan adalah sebuah amanah titipan dari tuhan.

. Pemerintah seharusnya turun langsung melihat rakyat khususnya yang
jika ada kegagalan panen mungkin pemerintah bisa memberikan bantuan

berupa bibit , perahu dan alat-alat panen lainnya.
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